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PBS : Phosphate Buffer Saline  

PCR : Polymerase Chain Reaction 

pH : power of Hydrogen 

PIA : Polysaccharide Intercellular Adhesion 

PMN : Polymorphonuclear 
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PNAG : Polisakarida Poly-N-Acetyl Glucosamine 

PS/A : Polisakarida/Adhesin 

qRT-PCR                                        : quantitative Real Time-Polymerase Chain Reaction  

Rbf : Regulator of biofilm formation  

RNA : Ribonucleic Acid 

Rnase : Ribonuclease 

rpm : revolutions per minute 

rRNA : ribosomal Ribonucleic Acid 

RT : Reverse Transcriptase  

RQ : Relative Quantification 

sarA : Staphylococcal accessory gene regulator A  

SCCmec : Staphylococcal Cassette Chromosome mec  

ScpA  : Staphylococcal cysteine protease 

SCV  : Small Colony Variant  

SE  : Secondary Electron 

SEM : Scanning Electron Microscopy  

sigB : Sigma B 

Spa : Staphylococcus protein A gene 

splA  : serine protease-like A 

SrrAB : Staphylococcal respiratory response regulator AB 

SspA  : Staphylococcal serine protease A 

TcaR : Teicoplanin-associated locus Regulator 

TPC : Total Plate Count 

tRNA : transfer Ribonucleic Acid 

TSA : Tripticase Soy Agar 

TSB : Trypticase Soy Broth  

UDP-N-acetylglucosamine : Uridine Diphosphate N-acetylglucosamine 

UV-VIS : Ultra Violet-Visible 

%T : Persen transmitans 

WHO : World Health Organization 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
        

  

 Lampiran                                           Judul                

 

1 Hasil pengukuran absorbansi standar katekin dan asam galat  

 

2 Karakteristik makroskopis koloni bakteri 

 

3 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Tukey HSD dari ekstrak etil 

asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap diameter zona hambatan 

MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

4 Zona hambat pertumbuhan bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 

22366 setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius 

L. 

 

5 Data jumlah koloni bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

yang hidup setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol daun A. 

precatorius L. 

   

6 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Tukey HSD dari ekstrak etil 

asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap jumlah koloni bakteri 

MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 yang hidup 

 

7 Hasil inhibisi ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap 

jumlah sel bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

8 Data Hasil OD (λ595) penghambatan biofilm MRSA 22372, MSSA 22187 

dan MSSA 22366 setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol daun A. 

precatorius L. 

 

9 Hasil inhibisi ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap 

penurunan OD biofilm MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

10 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Tukey HSD dari ekstrak etil 

asetat dan etanol daun A. precatorius L.terhadap penurunan OD biofilm 

MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

11 Data jumlah koloni bakteri dalam biofilm MRSA 22372, MSSA 22187 dan 

MSSA 22366 yang hidup setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol 

daun A. precatorius L.  

 

12 Hasil inhibisi ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap 

jumlah sel bakteri dalam biofilm MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 

22366 
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13 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Tukey HSD dari ekstrak etil 

asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap jumlah koloni bakteri 

dalam biofilm MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 yang hidup 

 

14 Hasil OD (λ600) penghambatan hidrofobisitas bakteri MRSA 22372, MSSA 

22187 dan MSSA 22366 setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol 

daun A. precatorius L. 

 

15 Hasil inhibisi ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap 

penurunan OD hidrofobisitas bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan 

MSSA 22366 

 

16 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Tukey HSD dari ekstrak etil 

asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap penurunan hidrofobisitas 

bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

17 Hasil analisis One Way Anova dan uji lanjut Dunnet t dan Duncan dari 

ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. terhadap ekspresi gen 

icaA dan icaD bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 

 

18 Data primer gen target dan gen pembanding pada MRSA 22372, MSSA 

22187 dan MSSA 22366 setelah pemberian ekstrak etil asetat dan etanol 

daun A. precatorius L. yang didapatkan dengan qRT-PCR 

 

19 Hasil Relative Quantitation (Fold) dari gen target 16S rRNA, icaA dan icaD 

MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 setelah pemberian ekstrak 

etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. 

 

20 Data Relative Quantitation (Fold) dari gen target 16S rRNA, icaA dan icaD 

MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 setelah pemberian ekstrak 

etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. dengan metode Relative 

Quantification Standart Curve 

  

21 Kurva standar dari gen 16S rRNA, icaA dan icaD serta GAPDH pada 

bakteri MRSA 22372, MSSA 22187 dan MSSA 22366 setelah pemberian 

ekstrak etil asetat dan etanol daun A. precatorius L. 

 

22 Daftar Riwayat Hidup 

   

23 Daftar Hasil Publikasi 

 

 


